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WONOSARI (KR) - Srorang

Wisatawan  Pantai Siung Kapanewon

Tpus, Gunungkidul  dilaporkan hilang

terseret ombak dan sudah dua hari ke-

marin belum ditemukan Rabu (30/3).

Koordinator SAR Satlinmas Wilayah I

DIY , Sunu Handoko Bayu Segara SIP

menyatakan  peristiwa yang menimpa

korban tersebut terjadi saat wisatawan

bernama Sapuan 37) warga Palembang,

Sumatra Selatan  itu  bersama rekan-

nya  Imron Rosadi (36)  nerwisata ke

Pantai Siung.

"Kedua wisatawan ini tersapu ombak

saat berswafoto dan korban Sapuan hi-

lang  hingga kini belum diketahui na-

sibnya," kanya Rabu (30/3).

Berdasarkan  keterangan saksi

Imron, keduanya saat itu tengah

berwisata ke Pantai.Begitu sampai  di

obwis tersebut  keduanya  bermain air,

kejadian itu dipergoki Tim  SAR  yang

kemudian memperingatkannya agar ti-

dak mandi maupun berenang di laut

karena ombak memang sedang terjadi

gelombang besar. Kedua wisatawan itu

akhirnya berswafoto di Bebatuan

Muncar Pantai Siung. Namun men-

dadak muncul ombak laut besar lang-

sung menghantamnya. Korban Sapuan

langsung terjatuh dan terseret oleh arus

ke tengah laut.

"Dari kedua wisatawan asal

Palembang tersebut  seorang tergulung

ombak dan hilang,  seorang berhasil ka-

mi selamatkan," ujarnya.

Upaya pencarian terus filakukan de-

ngan penyisiran  menggunskan kapal

milik SAR juga melalui penyisiran seki-

tar pantai melibatka sebanyak 25 perso-

nel SAR diterjunkan untuk melakukan

pencarian. Proses pencarian hingga kini

masih terus  kami lakukan," terangnya.

(Bmp)-f

WISATAWAN  PALEMBANG

Hilang Terseret Ombak Pantai Siung 

WONOSARI (KR) -

Menjelang  Bulan Suci

Ramadhan atau puasa

pada  Syaban/Ruwah ma-

syarakat melakukan tra-

disi Nyadran. 

Ratusan warga nyad-

ran dan ziarah di Makam

Gunung Gondang Ba-

nyubening, Bejiharjo,

Karangmojo.  Jumari

SPd tokoh masyarakat

Banyubening, Rabu

(30/3) menungkapkan,

ratusan warga hadir baik

lokal maupun dari ber-

bagai daerah. ”Membawa

makanan dan dibagikan

saat nyadaran,” kata Ju-

mari.

Sementara itu menu-

rut KRT H Susanto Pur-

bohadinegoro SH MM

warga Sewon Bantul me-

ngaku mengajak keluar-

ga,  anak dan  cucu untuk

nyadran. Menjadi mo-

mentum bersih - bersih

makam dan berdoa  ber-

sama. Mengirim doa

kepada orang tua, sau-

dara dan leluhur. Se-

dangkan  Sri Murjinah

Suprapto warga Jakarta

sengaja pulang kampung

untuk nyadran. Karena

suami dimakamkan di

lokasi ini.   

” Nyadran dilakukan

selain berdoa, sangat

terasa bentuk kerukunan

dan hangatnya per-

saudaraan, juga  mikul

duwur mendhem jero

para leluhur,” imbuhnya.

(Ded)-f

Ritual tersebut rutin di-

adakan saat menyambut

bulan suci Ramadan dan

sebagai upaya melesta-

rikan Budaya Jawa, teruta-

ma saat belum terjadi pan-

demi Covid-19. 

Prosesi Nyadran Agung

diwarnai kirap gunungan

tumpeng tapi tanpa disak-

sikan masyarakat, sehing-

ga yang memperebutkan

gunungan sebagai media

ngalap berkah justru para

pejabat Eksekutif dan

Legislatif.

Ketua panitia acara, Drs

Wasiludin mengatakan,

Nyadran Agung digelar un-

tuk mendoakan para lelu-

hur dan tradisi ini rutin di-

laksanakan setiap tahun

pada Ruwah sebelum pua-

sa. "Tradisi Nyadran Agung

bersumber dari budaya

leluhur," kata Wasiludin. 

Sementara itu Bupati

Kulonprogo, Drs Sutedjo

menjelaskan, Nyadran

Agung dapat dijadikan

moment  mendoakan lelu-

hur sekaligus pula meles-

tarikan budaya Kulon-

progo.

"Melalui upacara ini, kita

berdoa agar Kulonprogo

menjadi adem, ayem, ten-

trem, makmur lan kerta ra-

harja. Selain itu sekaligus

menjadi momen untuk me-

lestarikan budaya Kulon-

progo," ucap Sutedjo. (Rul)-f

Nyadran Agung Sambut Ramadan 

GIRIMULYO (KR)-Ka-

lurahan Jatimulyo Kapa-

newon Girimulyo di-

canangkan sebagai Kam-

pung Pancasila oleh Kodim

0731/Kulonprogo.

Pencanangan dilakukan

Dandim 0731/Kulonprogo

Letkol Inf Nur Waliyanto,

Selasa (29/3), di halaman

Pasar Rakyat Pedukuhan

Gunungkelir Jatimulyo.

Sebelumnya Nur Waliyanto

berkunjung ke Vihara yang

ada di wilayah tersebut.

Dikatakan Dandim

0731/Kulonprogo Letkol Inf

Nur Waliyanto, Kampung

Pancasila merupakan ju-

lukan untuk desa/kalura-

han yang dijadikan sebagai

implementasi dari nilai-ni-

lai Pancasila dalam kehi-

dupan sehari-hari di ma-

syarakat. 

"Kalurahan Jatimulyo

merupakan kalurahan sa-

ngat majemuk yang memi-

liki berbagai macam aga-

ma, tetapi sangat rukun

dan damai, sehingga di-

harapkan mampu menjadi

sebagai Kampung Pancasi-

la sebagai miniatur Indone-

sia," kata Nur Waliyanto.

Dandim 0731/Kulonprogo

mengharapkan  Kampung

Pancasila menjadi contoh

dalam bersikap, toleransi

antar umat beragama serta

dapat hidup damai tanpa

konflik meskipun terdapat

perbedaan suku, agama,

ras dan antar golongan.

Harus dapat menanamkan

nilai-nilai Bhinneka Tu-

nggal Ika, memberikan dan

menanamkan pemahaman

bahwa warganegara wajib

menerapkan sila-sila Pan-

casila," katanya.

Lurah Jatimulyo Anom

Sucondro berterima kasih

dengan pencanangan Kam-

pung Pancasila. "Kami se-

makin yakin bahwa perbe-

daan dan kerukunan ada-

lah amanah yang diberikan

oleh Tuhan kepada kami.

Ke depan Kampung Panca-

sila dan Kalurahan  Sadar

Kerukunan akan menjadi

sumber edukasi dan berha-

rap ada tindak Lanjut dari

Pemkab Kulonprogo atas

yang telah diinisiasi warga

Jatimulyo tersebut," ujar

Anom.

Sementara Kepala Badan

Kesatuan Bangsa dan Po-

litik (Kesbangpol) Kulon-

progo Budi Hartono SSi MSi

mewakili Bupati menutur-

kan, pemkab sangat men-

dukung adanya pencanan-

gan Kampung Pancasila ini.

"Tentunya pembentukan

Kampung Pancasila terse-

but membutuhkan dukung-

an dari setiap elemen ma-

syarakat. Para warga harus

menjadikan Pancasila seba-

gai pedoman hidup berte-

tangga.  (Wid/Rul)-f

Jatimulyo Dicanangkan Sebagai Kampung Pancasila 

KR-Istimewa

Warga di lokasi makam Gunung Gondang.

JELANG BULAN RAMADAN

Warga Nyadran di Gunung Gondang

KR-Asrul Sani

Peserta Nyadran Agung membawa gunungan untuk

diperebutkan para pejabat.

PENGASIH (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo menggelar tradisi

Nyadran Agung secara sederhana di Exhibition

Hall Taman Budaya Kulonprogo (TBK),

Pedukuhan/ Kalurahan/ Kapanewon Pengasih,

Selasa (29/3).

KR-Widiastuti 

Dandim 0731/Kulonprogo Letkol Inf Nur Waliyanto

menandai pencanangan Kampung Pancasila.


